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Abstrak
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan di SD Negeri Toboli tahun Pelajaran 2011/2012 pada
Siswa Kleas V yang berjumlah 30 orang. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas mengikuti model Kemmis dan Mc. Taggart.
Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali tindakan (siklus), setiap tindakan
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan
data melalui tes unjuk kerja untuk memperoleh data keterampilan menggiring bola
dalam permainan sepak bola.Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan menggiring bola pada permainan sepak bola melalui metode latihan
Zig-Zag Run dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
pada Siswa Kelas V SD Negeri Toboli. Berdasarkan hasil rekapitulasi antara siklus
setelah melalui pelaksanaan metode latihan zig-zag run pada siklus kedua
menunjukkan bahwa kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola
pada siswa Kelas V di SD Negeri Toboli memiliki peningkatan, hal tersebut
ditunjukkan dari hasil pada siklus 1 terdapat 2 siswa (6,7%) dalam skala 5 (baik
sekali) dan meningkat menjadi 5 siswa (23,3%), sehingga diperoleh peningkatan
17% (23,3%-6,7%). Demikian pula pada skala nilai 4 (kategori baik) menunjukkan
bahwa pada siklus 1 terdapat 8 siswa (26,7%) dan meningkat menjadi 25 siswa
(76,3%) sehingga diperoleh peningkatan 50% (76,3%-26,7%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa melalui metode latihan zig-zag run yang dilaksanakan
pada siklus II memiliki peningkatan sebesar 67% (17%+50%) pada kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V di SD Negeri
Toboli.
Kata Kunci: Latihan Zig-Zag Run, Keterampilan Menggiring Bola pada
Permainan Sepak Bola
Tri Sentra Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.2 Edisi 4 Juli-Desember 2013 •
143
I. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah
Olahraga sebagai salah satu karya cipta manusia, merupakan salah satu
bentuk aktivitas fisik yang memiliki dimensi yang kompleks. Keterkaitan antara
kegiatan berolahraga dengan keberadaan manusia adalah suatu yang tidak dapat
dipisahkan. Berawal dari gerak manusia selanjutnya dikembangkan menjadi suatu
perilaku yang bermakna dan memiliki tujuan tertentu. Adapun bentuknya, bila
berkaitan erat dengan perilaku manusia, maka tujuannya akan menjadi luas dan
dalam. Hal ini karena manusia memiliki berbagai potensi dan manusia juga
memiliki berbagai kelebihan bila dibandingkan dengan makhluk lain. Oleh karena
itu olahraga perlu makin ditingkatkan dan dimasyarakatkan sebagai salah satu cara
pembinaan prestasi yang juga dapat meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani
bagi setiap anggota masyarakat. Untuk itulah perlu ditingkatkan kesediaan sarana
dan prasarana termasuk para pendidik, pelatih dan Pembina.
Kenyataan menunjukkan bahwa dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi
sekarang ini, telah mempercepat terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat
pada umumnya dan khususnya dibidang keolahragaan. Konsekuensinya terjadinya
persaingan-persaingan untuk meningkatkan prestasi tersebut melalui berbagai
pendekatan. Salah satu pendekatan yang efektif dan dapat dipertanggung jawabkan
adalah melalui pendekatan ilmiah (penelitian-penelitian ilmiah).
Olahraga dewasa ini telah tumbuh dalam berbagai bentuk. Bagai bangsa
Indonesia, olahraga khususnya permainan sepak bola sudah sangat populer dan
memasyarakat seperti cabang olahraga lainnya. Hal ini dimungkinkan karena
permainan sepak bola sangat menarik untuk dimainkan. Permainan sepak bola
dikatakan menarik karena didalamnya  terdapat unsur rekreasi, selain itu juga dapat
dimainkan oleh semua kelompok umur.
Dalam bermain sepak bola akan memberikan manfaat yang sangat baik untuk
kesehatan jasmani maupun rohani. Bermain sepak bola yang dilakukan secara
beraturan dapat meningkatkan kesegaran jasmani, sifat, dan situasi permainan yang
membutuhkan kondisi fisik yang baik dari setiap pemain sepak bola. Permainan
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sepak bola yang dimainkan secara berregu dapat memupuk perasaan sensitif dan
mendapat menjalin kerjasama yang baik antara pemain.
Keterkaitan akan peraturan-peraturan permainan senantiasa mendorong
pemain bersikap sportif dan menghargai lawan serta membatasi diri untuk berbuat
hal diluar batas permainan. Kekalahan yang diperoleh mendidik jiwa untuk bersabar
menerimanya dan mengakui keunggalan lawannya. Sebaliknya kemenangan yang
diperoleh tidak membuat sombongan dan lupa diri.
Pencapaian prestasi dalam olahraga sepak bola bukannya lahir dari dorongan
individual, akan tetapi tanggung jawab bersama bangsa dan Negara, karena dapat
menjadi tolak ukur perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Karena prestasi
yang dicapai akan dapat membawa arum nama bangsa dan Negara. Melalui
pengamatan diketahui bahwa prestasi cabang olahraga sepak bola Indonesia yaitu
masih menunjukkan prestasi yang dapat bersaing dengan berbagai Negara-negara di
Asia. Hal ini diduga karena pemain sepak bola di Indonesia khususnya siswa
Sekolah Dasar Negeri Toboli kurang memiliki kerampilan teknik dasar dalam
bermain bola. Rendahnya kerampilan teknik dasar ini oleh para pemain sepak bola
siswa SD Negeri Toboli disebabkan karena kurangnya kemampuan dalam hal
kelincahan dan kecepatan dalam menggiring bola.
Mengacu pada prestasi diatas, kirannya perlu diadakan penelitian tentang
kemampuan menggiring bola seorang pemain dalam permainan sepak bola agar
memiliki keterampilan dasar yang baik dalam menggiring bola, maja harus
mempunyai skill. Adapun skill yang harus dimiliki seorang pemain yakni,
kelincahan dan kecepatan. Untuk dapat memiliki kelincahan dan kecepatan maka
harus ditopang dengan beberapa bentuk latihan yang dapat meningkatkan kecepatan
dan kelincahan dalam menggiring bola sehingga dapat meningkatkan kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola. Adapun bentuk latihan diduga dapat
meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola adalah
metode latihan bervariasi, dalam hal ini bentuk-bentuk latihan yang diberikan ialah
latihan zig-zag run dengan menggunakan bola.
Berdasarkan uraian diatas tersebut diatas, maka penulis mencoba melakukan
pelatihan ilmiah dengan mengambil judul penelitian sebagai berikut:
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“Meningkatkan Keterampilan Menggiring Bola Melalui Metode Latihan Zig-Zag
Run dalam Permainan Sepak Bola pada Siswa SD Negeri Toboli”.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut: “Apakah Metode Latihan Zig-Zag Run dapat
Meningkatkan Keterampilan Menggiring Bola dalam Permainan Sepak Bola pada
Siswa Kelas V SD Negeri Toboli?”
3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui
model pembelajaran dengan metode latihan zig-zag run dapat meningkatkan
keterampilan menggiring bola pada Siswa Kelas V SD Negeri Toboli”. Dan selain
itu, tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui sejauhmana aktivitas siswa dalam belajar menggiring bola
dalam permainan sepak bola.
b. Untuk mengetahui sejauhmana respon siswa terhadap pembelajaran menggiring
bola dalam permainan sepak bola.
c. Untuk mengetahui sejauhmana hasil belajar menggiring bola yang dilakukan
siswa dengan metode latihan zig-zag run.
4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan member manfaat sebagai berikut:
a. Bagi akademik/lemabaga pendidikan akan menjadi bahan informasi yang
bermanfaat dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan
bidang penjaskes pada khususnya.
b. Melalui pembelajaran menggiring bola dalam permainan sepak bola dengan
metode latihan zig-zag run siswa dapat meningkatkan menggiring lebih baik.
c. Sekolah sebagai pusat informasi yang inovatif dalam hal model pembelajaran
yang efektif sebagai usaha peningkatan hasil belajar siswa.
d. Bagi Guru mata pelajaran penjaskes dapat mengetahui efektivitas pembelajaran
menggiring bola dengan metode zig-zag run dalam proses belajar mengajar
khususnya penjaskes di SD dan pengaruhnya terhadap hasil belajar.
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e. Guru-guru di SD dapat menjadikan pengajaran ini, sebagai alternative dalam
mengajar penjaskes.
II. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang akan menggambarkan keterampilan menggiring bola
pada permainan sepak bola Siswa Kelas V SD Negeri Toboli.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Dimana
penelitian tindakan kelas ini menurut Tatianah (2008:1) menyatakan PTK sangat
manfaat bagi guru untu meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran didalam
kelas. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan PTK guru dapat menemukan solusi
dari masalaha yang timbul dikelasnya sendiri (bukan kelas orang lain) dengan
menerapkan berbagai teori dan teknik pembelajaran yang relevan secara kreatif.
Selain itu, sebagai penelitian terapan disamping guru melaksanakan mengajar
dikelasnya juga melaksanakan masalah-masalah actual yang dihadapi guru
dikelasnya.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class room action research)
yang dilaksanakan di SD Negeri Toboli. Model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Roben
Mc. Tagart yaitu itu didalam suatu siklus terdari dari 4 komponen seperti;
Perencanaan, Aksi, Observasi dan Refleksi. Pada model ini sesudah satu siklus
selesai diimplementasikan (sesudah refleksi) kemudian diikuti adanya perencanaan
ulang atau revisi terhadap implementasi siklus berikutnya. Selanjutnya berdasarkan
perencanaan ulang tersebut dilaksanakan dalam bentuk siklus sendiri, secara detail
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut:
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Siklus Penelitian :
1. Tahap Perencanaan
a. Menganalisis pelajaran penjaskes murid kelas V berdasarkan kurikulum
KTSP
b. Membuat rencana pembelajaran yang berorientasi pada lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar.
c. Membuat pedoman observasi untuk memberikan penilaian terhadap proses
pembelajaran.
d. Merencanakan tindakan tambahan yang akan diberikan pada siklus kedua
sebagai perubahan tindakan pada pertama.
Gambar 1. PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart
Perencanaan
Refleksi Aksi
Observasi
SIKLUS I
Perencanaan
Refleksi Aksi
Observasi
SIKLUS IISIKLUS II
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e. Membuat dan merancang latihan keterampilan menggiring bola untuk
mengukur keterampilan menggiring bola dalam pemain sepak bola murid
pada mata pelajaran penjaskes.
2. Tahap Aksi
a. Membuka pelajaran dengan mendorong semangat murid dengan mengadakan
Tanya jawab.
b. Membahas materi pelajaran dan menjelaskan tujuan yang akan dicapai.
c. Melakukan tindakan tambahan sebagai perubahan atau perbaikan tindakan
pada siklus pertama dengan mengaktifkan siswa secara bergiliran menggiring
bola dalam permainan sepak bola.
d. Memberikan penghargaan berupa bentuk pujian atau penguatan pada siswa
yang memberikan tanggapan.
3. Tahap Observasi
a. Pada dasarnya tahap observasi ini sama dengan siklus pertama yaitu dengan
cara mengidentifikasi keadaan siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung dan mencatat hasil pelaksanaan pada lembar observasi
4. Tahap Refleksi
Tahap refleksi yang dimaksud adalah pengkajian keberhasilan atau
kegagalan pencapaian tujuan, dari hasil evaluasi yang telah dikumpulkan pada
siklus ini. Pada akhir siklus pertama dilakukan refleksi terhadap hal-hal yang
diperoleh baik dari hasil observasi maupun hasil tes. Jika indikator-indikator
keberhasilan pembelajaran belum tercapai maka akan dilanjutkan pada siklus
selanjutnya.
Siklus kedua dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur kegiatan
yang sama pada siklus pertama. Halnya saja siklus kedua dilakukan revisi
tindakan yang dipilih berorientasi pada perbaikan atas kelemahan-kelemahan
yang didapatkan pada siklus pertama, sehingga diharapkan akan diperoleh hasil
belajar yang lebih optimal.
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III. Hasil dan Pembahasan Penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan tentang gambaran data penelitian secara
umum yang akan ditampilkan dalam bentuk table rangkuman. Dalam hal ini akan
diuraikan hasil penelitian yang dilanjutkan pembahasan dari hasil tersebut.
1. Hasil Penelitian
1) Siklus I
a. Perencanaan Siklus I
Pada tahap perencanaan pada siklus I terdiri dari beberapa langkah, yaitu
sebagai berikut:
a) Persiapan siklus
Persiapan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
- Membuat rencana kegiatan yang memuat materi tentang metode
latihan zig-zag run dalam meningkatan kemampuan menggiring bola
pada permainan sepak bola.
- Membuat jadwal pelaksanaan penelitian
- Membuat daftar nama-nama siswa yang menjadi subjek penelitian.
b) Implementasi tindakan
Tindakan yang dilakukan secara kronologis sebagai berikut:
- Mempersiapkan alat-alat yang akan dipergunakan sebelum mengajar.
- Memberikan observasi untuk mengarahkan siswa agar bersemangat
dan bersedia menerima pelajaran.
- Menjelaskan metode dan tujuan yang akan dicapai.
- Mengecek daftar nama-nama siswa yang menjadi subyek penelitian.
c) Aksi Siklus I
Pelaksanaan atau tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan. Adapun tahapan yang dilakukan oleh siswa sebelum
pelajaran dimulai yaitu:
- Siswa berbaris
- Berdoa
- Berlari 2, 3 kali mengelilingi lapangan
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- Pemanasan
- Mengecek nama dan membagi siswa perkelompok
- Penyiapan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran
- Memulai materi pembelajaran
Setelah membagi siswa dalam beberapa kelompok, peneliti
menjelaskan bentuk pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa dan
memberikan contoh cara melakukan metode pembelajaran tersebut.
Adapun materi pembelajaran yang diberikan pada siswa pada siklus ini
adalah metode latihan zig-zag run, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Bentuk kegiatan yang diberikan pada siklus I
No Kegiatan Pertemuan
1. - Latihan lari cepat tanpa nola dengan arah zig-zag
- Latihan menggiring bola dengan arah zig-zag
dengan penekanan pada lutut saat merubah arah
- Latihan menggiring bola dengan arah zig-zag
dengan menggunakan kaki bagian dalam dan kaki
bagian luar
- Menggiring bola dengan melewati rintangan
dengan cara zig-zag
1,2,3
2. Tes keterampilan menggiring bola
Bagi siswa yang dalam proses pelaksanaannya melakukan kesalahan
yang akan diberikan koreksi, dan menyuruh melakukannya kembali dengan
benar agar siswa betul-betul melakukan kegiatan atau metode latihan zig-zag
run. Hal ini dilakukan selama tiga kali pertemuan pada siklus I. Bentuk
metode latihan zig-zag run ini diberikan secara bergantian pada setiap
pertemuan, dengan tujuan agar siswa tidak merasa atau bosan dalam belajar.
d) Observasi
Setelah proses aksi (pelaksanaan) metode latihan zig-zag run dan
melakukan pengamatan peningkatan kemampuan menggiring bola pada siswa
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kelas V di SD Negeri Toboli. Berikut diperlihatkan table hasil observasi
kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola pada Siswa Kelas V
di SD Negeri Toboli, setelah dilaksanakan penelitian tindakan dengan melalui
metode latihan zig-zag run pada siklus I.
Tabel 2. Data distribusi hasil pengolahan pada siklus I
No Nama L/P
Item Penilaian
∑ % K
1 2 3 4 5
1. Alfit L 4 3 3 3 3 16 64 S
2. Gafar L 4 3 4 4 3 18 72 B
3. Hamsah L 5 2 3 4 3 17 68 B
4. Moh. Rifandi L 3 4 4 3 2 16 64 S
5. Moh. Rifaldi L 4 3 1 2 3 14 56 S
6. Sabil Firmansyah L 5 3 3 2 2 15 60 S
7. Sukarman L 4 4 3 4 3 18 72 B
8. Zaldi L 3 4 4 3 5 19 76 B
9. Waldi L 4 3 2 3 3 15 60 S
10. Muh. Wirawan L 3 2 4 2 3 14 56 S
11. Teguh Prasetya L 4 2 4 3 2 15 60 S
12. Muh. Akil L 5 5 5 4 3 22 88 BS
13. Nur Wahyu L 3 4 4 3 3 17 68 B
14. One Asmul L 5 3 4 2 2 18 72 B
15. Asriadi Jamal L 3 2 2 2 3 11 44 K
16. Nur Iksan L 3 2 2 2 3 12 48 K
17. Muh. Rafli L 5 4 4 5 4 22 88 BS
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18. Muh. Akhyar L 3 2 2 2 2 11 44 K
19. Wahyu Ubaidillah L 4 5 3 3 3 18 72 B
20. Andika L 3 3 5 2 4 17 68 B
21. Erlina P 3 4 2 3 3 15 60 S
22. Lusiana Elfriani P 3 4 2 2 2 11 44 K
23. Karlina P 3 3 4 2 3 15 60 S
24. Nurfaizah P 3 2 3 2 2 12 48 K
25. Nini Prapitasari P 3 3 4 2 3 15 60 S
26. Adillah Anugrah P 4 3 2 2 3 14 56 S
27. Adinda Nurahmati P 3 2 3 2 3 13 52 K
28. Nurfadila P 2 2 2 3 2 11 44 K
29. Nirmala P 3 3 2 2 2 12 48 K
30. Defianti P 3 2 1 3 2 11 50 K
Sumber penelitian 2012
Keterangan:
BS : Baik Sekali
B : Baik
S : Sedang
K : Kurang
KS : Kurang Sekali
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Tabel 3. Pengkategorian/penskoran skala nilai
No Kategori Klasifikasi Skala Nilai
1. 85 – 100 Baik Sekali 5
2. 65 – 84 Baik 4
3. 55 – 64 Sedang 3
4. 35 – 54 Kurang 2
5. 0 – 34 Kurang Sekali 1
Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2005)
Adapun hasil penelitian kemampuan menggiring bola dalam
permainan sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli setelah melewati
metode latihan zig-zag run pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4. Distribusi frekuensi hasil siklus I
No Kategori
Siklus I
Klasifikasi Skala Nilai
F %
1. 85 – 100 2 6,7 Baik Sekali 5
2. 65 – 84 8 26,7 Baik 4
3. 55 – 64 11 36,7 Sedang 3
4. 35 – 54 9 30 Kurang 2
5. 0 – 34 0 0,0 Kurang Sekali 1
Jumlah 30 100
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Keterangan:
Jumlah siswa yang tuntas
Nilai % X 100
Jumlah keseluruhan siswa
Dilihat dari data setelah melalui pelaksanaan metode latihan zig-
zag run siklus pertama menunjukkan bahwa kemampuan menggiring bola
dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V di SD Negeri Toboli
terdapat 2 siswa (6,7%) dalam skala 5 (baik sekali), 8 siswa (26,7%) dalam
skala 4 (baik), 11 siswa (36,7%) dalam skala 3 dan 9 siswa  (30%) dalam
skala 2 (kurang).
Berdasarkan hasil data kemampuan menggiring bola dalam
permainan sepak bola dapat disimpulkan bahwa masih dalam kategori
sedang. Sehingga 10 siswa yang masuk dalam kategori sedang ke atas
disebar diantara 20 siswa lainnya pada siklus berikutnya (siklus II).
e) Refleksi
Hasil data kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak
bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli melalui metode latihan zig-zag
run menunjukkan bahwa masih ada 20 siswa yang bebrbeda dalam
kategori kurang. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada
siklus I (satu), dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggiring bola
dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli yang
dilakukan pada kegiatan penelitian sudah ada perubahan atau peningkatan
dengan melalui metode latihan zig-zag run, namun belum memenuhi nilai
standar secara maksimal kemampuan menggiring bola dalam permainan
sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli sebagaimana yang di
harapkan dengan mencapai target standar kategori sedang. Dengan
demikian perlu dilakukan siklus kedua melalui metode latihan zig-zag run
dengan memperbaiki proses yang telah dilaksanakan pada siklus pertama.
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2) Siklus II
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil siklus pertama, maka tahap perencanaan
siklus kedua yang dilaksanakan tetap menggunakan metode latihan zig-
zag run yang sama pada siklus pertama, namun yang membedakan adalah
adanya peningkatan pelaksanaan gerak dalam pembelajaran metode
latihan zig-zag run dan peningkatan pengawasan yang dilakukan melalui
siswa yang telah masuk dalam kategori sedang ke atas.
b) Aksi
Pelaksanaan atau tindakan pada siklus II dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan. Adapun tahapan yang dilakukan oleh siswa sebelum
pelajaran dimulai yaitu:
- Siswa berbaris
- Mengecek nama siswa
- Membagi siswa secara berkelompok
- Berdoa
- Penyampaian materi pelajaran dan tujuan pembelajaran
- Pemanasan
- Memulai materi pembelajaran
Pelaksanaan pada siklus II tidak jauh beda pada pelaksanaan
siklus pertama, pada siklus kedua dilakukan dengan 3 kali pertemuan.
Sebelum melakukan pengajaran, pertama-tama mempersiapkan siswa dan
melakukan do’a sebelum melakukan proses belajar mengajar. Setelah
melakukan do’a siswa dari keliling lapangan sebanyak tiga kali putaran.
Setelah melakukan lari keliling lapangan, pemanasan atau perenggangan
sebagai langkah awal untuk menerima materi yang akan diberikan. Dan
tidak lupa memberikan motivasi pada siswa agar lebih bersemangat dalam
menerima pelajaran dan melaksanakan perlakuan yang diberikan padanya.
Untuk siklus kedua ini, siswa yang sudah tuntas tetap melakukan
pelajaran seperti biasa seperti siswa yang belum tuntas pada tahap siklus
pertama. Namun letak perbedaannya dalam siklus kedua ini siswa yang
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tuntas sebagai control atau sebagai model memberikan contoh kepada
siswa yang belum tuntas.
Bentuk perlakuan yang diberikan pada siklus kedua tidak berbeda
pada siklus pertama  akan tetapi intensitas gerak dalam melakukan
pembelajaran metode latihan zig-zag run gerakannya ditingkatkan dan
variatif, hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh. Bentuk perlakuan
yang diberikan pada siswa pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 5. Bentuk kegiatan yang diberikan pada siklus II
No Kegiatan Pertemuan
1. - Latihan lari cepat tanpa nola dengan arah zig-zag
- Latihan menggiring bola dengan arah zig-zag
dengan penekanan pada lutut saat merubah arah
- Latihan menggiring bola dengan arah zig-zag
dengan menggunakan kaki bagian dalam dan
kaki bagian luar
- Menggiring bola dengan melewati rintangan
dengan cara zig-zag
4,5,6
2. Tes keterampilan menggiring bola
c) Observasi
Setelah proses aksi (pelaksanaan) tentang metode latihan zig-zag
run pada siklus kedua melakukan pengamatan peningkatan kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V SD
Negeri Toboli.
Berikut diperlihatkan table hasil observasi kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V SD
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Negeri Toboli setelah dilaksanakan penelitian tindakan dengan melalui
metode latihan zig-zag run pada siklus kedua.
Tabel 6. Data distribusi hasil pengolahan pada siklus II
No Nama L/P
Item Penilaian
∑ % K
1 2 3 4 5
1. Alfit L 4 4 4 4 3 19 76 B
2. Gafar L 4 3 4 4 3 18 72 B
3. Hamsah L 4 3 3 4 3 17 68 B
4. Moh. Rifandi L 3 4 4 3 3 17 68 B
5. Moh. Rifaldi L 5 5 4 4 4 22 88 BS
6. Sabil Firmansyah L 4 4 5 3 3 19 76 B
7. Sukarman L 4 4 3 4 3 18 72 B
8. Zaldi L 5 4 5 4 4 22 88 BS
9. Waldi L 4 3 3 4 3 17 68 B
10. Muh. Wirawan L 5 5 5 4 3 22 88 BS
11. Teguh Prasetya L 5 4 4 3 3 19 76 B
12. Muh. Akil L 5 5 5 3 4 22 88 BS
13. Nur Wahyu L 3 4 4 3 3 17 68 B
14. One Asmul L 5 3 4 3 3 18 72 B
15. Asriadi Jamal L 4 4 3 4 3 18 72 B
16. Nur Iksan L 4 4 3 4 3 18 72 B
17. Muh. Rafli L 5 4 4 5 4 22 88 BS
18. Muh. Akhyar L 5 3 4 3 4 19 76 B
19. Wahyu Ubaidillah L 4 5 3 3 3 18 72 B
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20. Andika L 3 3 5 2 4 17 68 B
21. Erlina P 4 5 3 4 3 19 76 B
22. Lusiana Elfriani P 4 4 3 4 3 18 72 B
23. Karlina P 3 4 4 3 3 17 68 B
24. Nurfaizah P 4 4 3 4 3 18 72 B
25. Nini Prapitasari P 3 3 4 4 3 17 68 B
26. Adillah Anugrah P 3 4 4 3 3 17 68 B
27. Adinda Nurahmati P 4 4 3 4 3 18 72 B
28. Nurfadila P 5 4 4 3 3 19 76 B
29. Nirmala P 3 4 4 3 3 17 68 B
30. Defianti P 4 4 3 4 3 18 72 B
Sumber penelitian 2012
Keterangan:
BS : Baik Sekali
B : Baik
S : Sedang
K : Kurang
KS : Kurang Sekali
Adapun hasil penelitian kemampuan menggiring bola dalam
permainan sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli setelah
melewati metode latihan zig-zag run pada siklus kedua dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 7. Distribusi frekuensi hasil siklus II
No Kategori
Siklus II
Klasifikasi Skala Nilai
F %
1. 85 – 100 5 25 Baik Sekali 5
2. 65 – 84 15 75 Baik 4
3. 55 – 64 0 0,0 Sedang 3
4. 35 – 54 0 0,0 Kurang 2
5. 0 – 34 0 0,0 Kurang Sekali 1
Jumlah 20 100
Keterangan:
Jumlah siswa yang tuntas
Nilai % X 100
Jumlah keseluruhan siswa
Dilihat dari data setelah melalui pelaksanaan metode latihan zig-zag
run siklus kedua menunjukkan bahwa kemampuan menggiring bola dalam
permainan sepak bola pada siswa kelas V di SD Negeri Toboli terdapat 5
siswa (25 %) dalam skala 5 (baik sekali), 15 siswa (75%) dalam skala 4
(baik), serta tidak ada lagi siswa dalam skala 3 atau sedang, 2 atau kurang
maupun 1 atau kurang sekali. Berdasarkan hasil dan kemampuan menggiring
bola dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan setelah melalui metode
latihan zig-zag run.
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Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Analisis Siklus
Kategori
Siklus I Siklus II Rekapitulasi
Klasifikasi SkalaNilaiF % F % F %
85 – 100 2 6,7 5 25 7 23,3 Baik Sekali 5
65 – 84 8 26,7 15 75 23 76,6 Baik 4
55 – 64 11 36,7 0 0,0 0 0,0 Sedang 3
35 – 54 9 30 0 0,0 0 0,0 Kurang 2
0 – 34 0 0,0 0 0,0 0 0,0 Kurang
Sekali
1
Jumlah 30 100 20 100 30 100
Berdasarkan hasil rekapitulasi antara siklus setelah melalui
pelaksanaan metode latihan zig-zag run pada siklus kedua menunjukkan
bahwa kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa
kelas V SD Negeri Toboli memiliki peningkatan, hal tersebut ditunjukkan
dari hasil pada siklus pertama terdapat 2 siswa (6,7%) dalam skala 5 (baik
sekali) dan meningkat menjadi 7 siswa (23,3%), sehingga diperoleh
peningkatan 17% (23,3-6,7%). Demikian pula pada skala nilai 4 (kategori
baik) menunjukkan bahwa pada siklus pertama terdapat 8 siswa (26,7%) dan
meningkat menjadi 23 siswa (76,3%) sehingga diperoleh peningkatan 50%
(76,3&-26,7%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui metode
latihan zig-zag run yang dilaksanakan pada siklus kedua memiliki
peningkatan sebesar 67% (17%-50%) pada kemampuan menggiring bola
dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli.
d) Refleksi
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada siklus
pertama dan siklus kedua kemampuan menggiring bola dalam permainan
sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli yang dilakukan pada
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kegiatan penelitian sudah ada perubahan atau peningkatan melalui metode
latihan zig-zag run. Dengan demikian diketahui bahwa siswa kelas V SD
Negeri Toboli sudah ada peningkatan kemampuan menggiring bola setelah
mendapat metode latihan zig-zag run melalui 2 siklus.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
tentang kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada
siswa kelas V SD Negeri Toboli, dengan menggunakan metode latihan zig-
zag run sudah tuntas, sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan pada siklus
berikutnya.
2. Pembahasan Tiap Siklus
1) Siklus I (Pertama)
Pencapaian yang diperoleh pada siklus pertama menunjukkan bahwa
kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V
SD Negeri Toboli masih dalam kategori kurang. Dalam hal ini bahwa
kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola yang diukur
melalui tes teknik menggiring bola, siswa kelas V SD Negeri Toboli masih
ada dalam kategori kurang.
Hal tersebut disebabkan karena siswa kelas V SD Negeri Toboli
masih dalam tahap pengenalan tentang metode latihan zig-zag run. Sehingga
siswa tersebut, terkadang melakukan pembelajaran tersebut secara setengah
hati dan merasa acuh. Di sisi lain yang dialami oleh siswa adalah kurang
menarik dirasakan walaupun dilakukan secara berpasangan dan berkelompok
dari metode latihan zig-zag run merupakan metode pembelajaran yang kurang
memiliki tantangan dan dianggapnya mudah namun kenyataannya pada saat
dilakukan tes siswa tersebut masih terbatas menjalankannya untuk
meningkatkan kemampuan menggiring bola.
Sejak awal pertemuan yang dilakukan oleh peneliti, telah
memberikan pengarahan apa tujuan dan manfaat dalam metode pembelajaran
latihan zig-zag run serta keterkaitan yang dimiliki kemampuan menggiring
bola. Akan tetapi yang terjadi adalah banyaknya siswa yang hanya mendengar
saja tanpa memberikan respon yang berupa pertanyaan-pertanyaan kepada
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peneliti. Disamping itu bahwa pelaksanaan metode latihan zig-zag run yang
diberikan  kurang dilaksanakan secara maksimal sesuai materi siklus yang
diberikan. Selain itu kebanyakan siswa dilapangan lebih menginginkan
bermain (game).
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peningkatan kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri
Toboliuntuk siklus pertama belum dapat terealisasi dengan proses
pelaksanaan metode latihan zig-zag run.
b) Siklus II (Kedua)
Setelah melihat hasil yang dicapai pada siklus pertama yang
menunjukkan dalam kategori kurang, maka selanjutnya dilakukan siklus
kedua. Hal ini agar supaya pencapaian target peneliti bahwa semua siswa
harus memiliki kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola
pada siswa kelas V SD Negeri Toboli sekurang-kurangnya dalam kategori
baik. Setelah melihat keadaan yang terjadi pada siklus pertama yaitu adanya
proses pelaksanaan yang kurang maksimal, maka pada siklus kedua ditindak
lanjuti dengan memperketat pengawasan pada setiap siswa yang melakukan
gerakan-gerakan serta melakukan penambahan materi pembelajaran teknik
menggiring bola.
Setelah siswa menyadari hasil yang dicapai pada siklus pertama,
maka siswa antusias untuk bertanya sebelum melakukan perlakuan maupun
pada saat melakukan perlakuan. Dalam melakukan setiap gerakan, siswa tidak
lagi melakukan kecurangan untuk mengurangi gerakan yang harus dilakukan.
Siswa telah menyadari benar bahwa tujuan dan manfaat dari metode latihan
zig-zag run bukan hanya sekedar untuk kepentingan dari peneliti. Akan tetapi
memberikan kontribusi dalam peningkatan kemampuan menggiring bola
dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli bagi
dirinya, sehingga membantu siswa dalam memperagakan gerakan-gerakan
yang dilakukan pada kemampuan menggiring bola.
Dengan adanya kesadaran yang dimiliki oleh siswa kelas V SD
Negeri Toboli, maka pelaksanaan metode latihan zig-zag run dapat lebih
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mudah dilakukan oleh setiap siswa. Oleh karena itu setelah melakukan
evaluasi pada siklus kedua, menunjukkan bahwa kemampuan menggirng bola
dalam permainan sepak bola pada siswa kelas V SD Negeri Toboli yaitu
memperoleh hasil peningkatan yang sangat baik. Dari hasil persentase data
tentang peningkatan dilihat dari hasil perindividu.Sebab siswa yang menjadi
subyek dalam penelitian tindakan ini masih dalam kategori sedang keatas.
Dengan demikian penelitian tindakan yang dilaksanakan pada siswa kelas V
SD Negeri Toboli hanya dilakukan sampai pada siklus kedua saja.
IV. Penutup
Dalam bagian ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai tujuan
akhir dari suatu penelitian yang dikemukakan berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasannya. Dari kesimpulan penlitian akan dikemukakan beberapa saran
sebagai rekomendasi bagi penerapan dan pengembangan hasil penelitian.
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan teknik kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola dengan metode latihan zig-zag run
pada siswa kelas V SD Negeri Toboli.
2. Saran
Dari kesimpulan diatas telah terbukti bahwa dengan metode latihan zig-zag
run dapat meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepak bola
pada siswa, maka peneliti sarankan sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Sekolah: Untuk mencapai prestasi belajar yang diharapkan
untuk memfasilitasi segala kebutuhan dalam pembelajaran yang ada disekolah.
2. Bagi Guru dan Siswa, maka diharapkan kegitan ini dapat dilakukan
berkesinambungan dalam pembelajaran pendidikan jasmani.
3. Kepada Penelitia: Untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam
permainan sepak bola pada siswa disarankan dalam pembelajaran menggunakan
metode latihan zig-zag run.
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